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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan bagaimana 

praktik pelaksanaan pemasangan nail art/kutek yang halal dan non halal dalalm jual 

beli jasa secara hukum Islam. Kemudian dalam penelitian ini menimbulkan tiga 

rumusan masalah yang dimana, bagaimana praktik jual beli jasa nail art di kota 

langsa, sejauh mana penggunaan nail art halal dan non halal yang digunakan oleh 

konsumen sebagai gaya hidup di kota langsa, bagaimana tinjauan hukum ekonomi 

syariah terhadap jual beli jasa nail art di kota langsa. Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu jenis penelitian yang turun langsung ke lapangan dan 

melihat bagaimana yang sebenarnya terjadi. Selain penelitian lapangan, penulis juga 

menggunakan penelitian kepustakaan (library reseach) yaitu sebagai acuan literatur 

yang berkaitan dengan permasalahan di dalam penelitian ini. Untuk mencapai hasil 

penelitian dari permasalahan tersebut, penulis akan menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Penulis memutuskan untuk memakai metode 

pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

bersumber dari data primer atau yang diperoleh langsung dari objek penelitian, dan 

data sekunder yaitu dari perpustakaan atau hasil laporan penelitian terdahulu yang 

berbentuk tulisan. Data sekunder dalam penelitian ini menjadi literatur yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan penulis bahas dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun praktik jual beli jasa nail art memenuhi peraturan 

produk halal, namun masi tidak sesuai dengan ajaran islam yang dimana jual beli 

yang seharusnya tidak menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat. Disarankan agar 

masyarakat khususnya wanita muslimah di kota langsa agar lebih memperhatikan 

produk halal dalam penggunaan nail art halal dan non halal, agar dapat sewajarnya 

dalam mengkonsumsi sesuatu baik berupa jasa maupun barang, serta lebih 

memperhatikan kehalalan sesuai dengan syariat islam dan tidak berlebihan.  

Kata kunci: Tinjauan, Hukum, Nail Art/kutek halal, Gaya Hidup 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan bahasa 

asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari awal 

penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. Penulisan transliterasi Arab-Latin 

dalam skripsi ini disesuaikan dengan penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu 

kepada keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI tahun 1987 Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/u1987, 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Sa Ṡ Es (dengan titik diatas) ز

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط
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 Za Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ʼ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap ( ْْٚ ْ( أَ  dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:    

al-yawm. 

b. Vokal rangkap ( َْْأي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     

al-bayt. 

2. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda 

macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( ٌْْْفاَذِحَح َ ) ,(f  tih h-   = ا ْٛ ٌْؼٍُُ -   = ا

„u  u  ) dan ( ْ ح َّ ٍْ  .( q i  h = لِ
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3. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( ْ حَذ = haaddun ), ( ْ سَذ =  

saddun ), ( ِّطٍَة = taayyib ). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecantikan ialah hal yang sangat penting bagi semua perempuan. 

Perkembangan dunia kecantikan semakin berkembang terdapat bebagai 

macam produk yang hadir dalam kosmetik perawatan. Produk tersebut sangat 

beragam, mulai dari kosmetik rambut, kulit, hingga perawatan untuk 

mempercantik kuku, selain untuk merubah, diperlukan juga perawatan pada 

seluruh badan, seperti wajah, tangan, kaki, dan perawatan kuku. Perawatan 

kuku (manicure) yaitu proses perawatan untuk kuku serta tangan yang 

meliputi pembersih, perawatan kutikuta pada kuku. 

Nail Art / mempercantik kuku ialah bagian dari salah satu keinginan 

seorang wanita untuk memperindah diri. Pandangan hukum Islam tentang 

menggunakan kutek dapat dilihat dari tujuan penggunaanya, zat serta waktu 

penggunaan kutek tersebut. Perempuan muslimah dalam islam diperbolehkan 

untuk menghias kuku. Yang dimana tercantum didalam hadist yang 

diriwayatkan dari Aisyah Radiyallahu Anha. Para wanita di masa Rasulullah 

SAW juga sering sekali mereka mewarnai kuku dengan henna/inai/pacar. Dan 

bahkan Rasulullah SAW menyarankan bagi para perempuan untuk berinai 

supaya dapat membedakan antara jari laki-laki dan perempuan.
1
  

                                                           
 1 Syaikh Kamil Muhammad Uwaid, Fiqh Wanita, ( Jakarta: Al-Kautsar, 2008), hal. 660. 
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Dalam Islam memperindah kuku hukumnya bagi kaum perempuan 

yang sudah menikah Sunnah, tetapi jika diizinkn oleh suaminya.
2
 Kemudian 

akan haram hukumnya apabila tidak diizinkan oleh suaminya. Kemudian 

selanjutnya, wanita yang saat akan shalat wajib untuk menghilangkan 

kuteknya jika memiliki kandungan yang berbahan haram serta bahan pewarna 

yang menghalangi karena kutek akan menghambat jalannya air sehingga tidak 

dapat melakukan tata cara berwudhu dengan benar. Para kalangan perempuan 

menghias kukunya hanya dengan cat kuku biasa atau kuteks, tetapi beberapa 

tahun belakangan ini beberapa orang di Kota Langsa turut ikut menjual jasa 

mereka untuk pemasangan dalam versi baru nail art. Cara untuk 

memperindah kuku/ nail art ada beberapa macam, yaitu: kuteks halal, kuteks 

non halal, stone, stikers nail art, dan nail art halal. Model gaya kuku yang 

warna-warni dan kreatif para pemilik jasa di Kota Langsa dalam menyatukan 

berbagai macam warna pada kuku yang membuat nail art menjadi bidang 

dalam kecantikan yang terus mendapatkan perhatian para kaum perempuan 

untuk dapat terus dikembangkan.
3
 

Mempercantik kuku juga saat ini mengalami perkembangan yang 

pesat, nail art halal dan nail art non halal sama-sama mengalami 

perkembangan karena mayoritas perempuan dijaman sekarang mulai sadar 

akan fashion masing-masing, berbagai warna baru yang juga ditawarkan 

                                                           
 2 Syaikh Al-Albani, Silsilah Hadist Sahih, HR. An-Nisa‟I, no.3231 dan Ahmad 2:251 

 3 Amalia Donasagita. Minat Konsumen Terhadap Nail Art Halal di Couter Halal Nail Gresik. 

Hal. 104. 
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semakin mendorong minat wanita untuk mnggunakan nail art. Wanita 

muslimah hanya menggunakan nail art tersebut pada saat berhalangan atau 

sedang menstruasi saja, dengan adanya inovasi baru yaitu nail art halal atau 

„wudhu-friendly‟, nail art kaum wania yang beragama Islam mereka dapat 

dengan mudah menggunakan cat kuku setiap harinya. Sehingga kaum wanita 

yang Islam di Kota Langsa dapat tetap mengikuti model kuku pada jaman 

sekarang.
4
 

Berbagai macam para penerima jasa nail art dikota Langsa dengan 

mempromosikan jasa mereka dimedia sosial, hampir setiap para penerima jasa 

ini tidak pernah sepi coustemer dan selalu saja ada yang ingin dihiasi nail 

mereka. Dalam hal ini sebetulnya pada praktik pemasangan henna halal dan 

diperbolehkan dalam syariat Islam. Hanya saja dimasa sekarang menggunakan 

henna jarang ditemui sekarang seperti yang telah penulis sebutkan diatas, 

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dikaji dalam skripsi, oleh 

sebab itu penulis tertarik mengambil judul skripsi dengan mengangkat „ 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Jasa dan Gaya Hidup ( Studi 

Kasus Nail Art Halal dan Non Halal di Kota Langsa ) 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik jual beli jasa Nail Art di Kota Langsa? 

2. Sejauh mana penggunaan Nail Art halal dan non halal yang digunakan 

oleh konsumen sebagai gaya hidup di Kota Langsa? 

                                                           
 4  Ibid, 105. 
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3. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual beli jasa 

Nail Art di Kota Langsa? 

C. Tinjauan Penelitian 

Sebuah penelitian akan tersusun sekiranya tujuan penelitian telah 

dirumuskan, karena itu dengan adanya tujuan penelitian agar dapat dengan 

jelas memberikan gambaran mengenai arah penelitian yang akan dicapai oleh 

penulis, sehingga tujuan penelitian ini agar membuktikan hasil dari gaya 

hidup masyarakat terhadap jual beli jasa nail art halal dan non  halal di Kota 

Langsa. 

D. Manfaat Penelitian 

Kemudian dengan adanya penelitian ini diharapkan agar dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini untuk memberikan pandangan 

mengenai gaya hidup masyarakat terhadap jual beli jasa nail art 

halal dan non halal di Kota Langsa. Kemudian agar dapat 

memberikan pemikiran serta pengetahuan ekonomi Islam 

mengenai hal ini di Kota Langsa. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi masyarakat 

khususnya para perempuan muslimah di Kota Langsa mengenai 

pemahaman tentang pengaruh dari gaya hidup masyarakat terhadap 
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jual beli jasa nail art halal dan non halal di Kota Langsa guna 

dapat berperilaku konsumtif secara baik dan tidak berlebihan yang 

sesuai dengan syariat Islam. 

E. Kajian Pustaka 

- Penelitian oleh Ulinuha (2015) Penelitian dengan judul “Nail Art 

Sebagai Fashion Statement Dalam Fotografi” menyimpulkan bahwa 

nail art tidak hanya sebatas pada mengoleskan kuteks pada permukaan 

cat kuku, namun juga termasuk memadukan dan mencampur dengan 

berbagai warna, serta menambahkan berbagai aksesoris sehingga 

tercipta karya seni yang indah. Nail art termasuk kedalam fashion 

statement khususnya dalam fotografi berfungsi sebagai penunjang dan 

pelengkap penampilan. Beberapa karya fotografi dibuat dengan asumsi 

dasar bahwa dalam beberapa kesempatan perempuan mengenakan nail 

art. 

- Penelitian oleh Hidayah (2019) Penelitian dengan judul “Manfaat 

Hasil Belajar Nail Art Sebagai Kesiapan Menjadi Nail Stylist” 

menyimpulkan bahwa ada beberapa teknik yang dapat digunakan 

dalam membuat nail art diantaranya teknik manual painting (kuas dan 

sponge), teknik nail art swarowski, teknik french manicure, dan teknik 

airbrush. Kreatifitas berpengaruh dalam pembuatan desain yang 

menentukan teknik yang akan digunakan. Pemilihan dan penguasaan 
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teknik menghasilkan karya yang optimal dan dinilai lebih siap dalam 

menjadi nail stylist.  

- Penelitian oleh Fany Elfandari (2023), judulnya yaitu Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Akad Ijarah Menghias Kuku.
5
 Penelitian 

ini juga menggunakan kajian lapangan penelitian ini berfokus pada 

akad ijarah yang berlangsung pada penjual dengan pembeli. Penelitian 

ini bertujuan untuk membuka pandangan masyarakat bahwa akad 

ijarah terhadap jasa nail art atas dasar sadar bahwa kedua belah pihak 

telah sepakat berdasarkan ketentuan pelayanan jasa nail art. Hal ini 

bersambung dengan penelitian penulis mengenai hukum jual beli jasa 

nail art di kota Langsa. 

- Penelitian oleh Gyna Nur Salsabila (2022) dengan judul penelitian 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemasangan Nail Art.
6
 Penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan yang terjun langsung kepada 

masyarakat dan juga menambahkan penelitian kepustakaan demi 

acuan literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian tersebut. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa hukum islam 

memperbolehkan melakukan pemasangan nail art. Hal ini seimbang 

                                                           
5 Fany Elfandari et al., “AKAD IJARAH JASA MENGHIAS KUKU ( Studi Pada Nail Art 

Keliling @ Bynuy _ ) AKAD IJARAH JASA MENGHIAS KUKU ( Studi Pada Nail Art Keliling @ 

Bynuy _ )” (2023). 
6 N. S. S Gina, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMASANGAN NAIL 

ART/KUTEK HALAL (Studi Kasus Pemasangan Nail Art Di Ggirlneeded. Id Di Bandar Lampung)” 

(2022). 



7 

 

 
 

dengan kajian penulis bahwa dalam islam memperbolehkan menghias 

kuku, maka hukum memperjual-belikannya pun boleh. 

F. Landasan Teori 

Al-Quran dan literatur hukum Islam sama sekali tidak menyebutkan 

kata hukum Islam sebagai salah satu istilah. Hanya saja didalam Al-Quran 

adalah kata syari‟ah, fiqh, hukum allah, dan yang sejalan dengannya. Arti lain 

dari hukum Islam ialah terjemahan dari islamic law dalam literatur Barat.
7
 

Jual beli dalam kitab Kifayatul Akhyar milik Imam Taqiyuddin Al-

Hisni ia mengatakan bahwa Al-Bai‟ dalam bahasa arab yaitu memberikan 

sesuatu atau menggantikan sesuatu yang sebanding atau setara.
8
 

Nail art merupakan seni menghias kuku agar tampilan kuku menjadi 

lebih indah. Nail art mencangkup mempercantik kuku dari bentuk dan warna.
9
 

Nail art tidak hanya meliputi mewarnai kuku, baik menggunakan satu jenis 

pewarna maupun dengan berbagai jenis warna serta membentuknya sehingga 

muncul bentuk atau karakter tertentu. Nail art juga dapat dilakukan dengan 

menambahkan komponen lain seperti manik-manik atau hiasan lain untuk 

menunjang penampilan kuku. Nail art adalah seni menghias kuku 

                                                           
 7 Mardani, Hukum Islam; Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), hal. 14. 

 8 Imam Taqiyuddin Abu Bakar Al-Husaini, Kifayatul Akhyar J. II, (Surabaya: PT. Bina Ilmu 

Offset, 1997), hal. 1. 

 9 Kusantati, Herni dkk. 2008. Tata Kecantikan Kulit untuk Sekolah Menengah Kejuruan. 

Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan.  
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menggunakan pewarna sintetis dan bahan penghias kuku berupa glitter, 

permata, stiker, dan lain sebagainya.
10

 

Konsep gaya hidup dan kepribadian sering kali disamakan, padahal 

sebenarnya keduanya berbeda. Gaya hidup lebih menunjukan pada bagaimana 

individu menjalankan kehidupan, bagaimana membelanjakan uang dan 

bagaimana mamanfaatkan waktunya.
11

 

 

 

 

                                                           
 10 Sisca Arista Putri. 2016. Pengaruh Suhu Air Terhadap Hasil jadi Water Marbel Nail Art. 

Yudisium. Vol 05 (01), 1-9. 

 11 Mowen dan Minor, Perilaku Konsumen, Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 333. 
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BA lB IV 

HA lSIL DAlN PEMBA lHA lSAlN 

A l. Galmbalr Umum Lokalsi Penelitialn 

1. Kotal Lalngsal 

Kotal Lalngsal aldallalh sallalh saltu kotal di A lceh yalng terletalk di balgialn timur 

Provinsi Alceh, berjalralk sekitalr 400 km dalri Kotal Balndal A lceh. Sebelumnyal, Kota l 

Lalngsal merupalkaln kotal aldministraltif berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalh No. 64 

Talhun 1991 tentalng pembentukaln Kotal aldministraltif Lalngsal. Staltusnya l dialngkalt 

menjaldi Kotal Lalngsal melallui UU No. 3 paldal 21 Juni 2001, dengaln halri jaldi 

ditetalpkaln paldal 17 Oktober 2001. 

Paldal alwall pembentukalnnyal, Kotal Lalngsal terdiri dalri 3 kecalmaltaln: 

Kecalmaltaln Lalngsal Balralt, Kecalmaltaln Lalngsal Kotal, daln Kecalmaltaln Lalngsal Timur 

dengaln totall 45 galmpong dalri 6 keluralhaln. Kemudialn, berdalsalrkaln Qalnun Kota l 

Lalngsal No. 5 Talhun 2007, Kotal Lalngsal mengallalmi pemekalraln menjaldi 5 

kecalmaltaln dengaln penalmbalhaln Kecalmaltaln Lalngsal Lalmal daln Lalngsal Balro, 

sehinggal jumlalh galmpong menjaldi 51. Luals wilalyalh Kotal Lalngsal aldallalh 262,241 

km². 

Malyoritals penduduk Kotal Lalngsal aldallalh suku Alceh, nalmun terdalpalt pula l 

suku Melalyu, Jalwal, Baltalk, daln lalinnya l. Dallalm hall algalmal, malyoritals malsyalralka lt 
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Kotal Lalngsal beralgalmal Islalm, meskipun aldal jugal yalng mengalnut algalmal Kristen, 

Buddhal, daln Kaltolik. 

Secalral geogralfis, Kotal Lalngsal memiliki luals wilalyalh 262,41 km², terletalk 

alntalral 04°35,68"- 04°33′ 47.03" Lintalng Utalral daln 97° 53' 14,59" - 98° 04' 42,16" 

Bujur Timur, dengaln ketinggialn alntalral 0-25 meter di altals permukalaln lalut. 

A ldalpun baltals-baltals wilalyalhnyal aldallalh sebalgali berikut: 

a. Sebelalh utalral berbaltalsaln dengaln Selalt Mallalkal. 

b. Sebelalh selaltaln berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Birem Balyeun daln Kalbupalten 

A lceh Timur. 

c. Sebelalh timur berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Malnyalk Palyed Kalbupalten A lceh 

Talmialng. 

d. Sebelalh balralt berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Birem Balyeun daln Kalbupalten 

A lceh Timur. 

Hinggal salalt ini, Pemerintalh Kotal Lalngsal telalh dipimpin oleh 7 Wallikotal daln 

2 Walkil Wallikotal. 

a. Periode 2001 hinggal Malret 2005, Kotal Lalngsal dipimpin oleh A lzhalri A lziz, 

SH, MM, dengaln Drs. Zulkifli Zalinon, MM sebalgali walkilnyal. 

b. Periode Malret 2005 hinggal Desember 2005, Kotal Lalngsal dipimpin oleh Drs. 

Muhalmmald Yusuf Yalhyal sebalgali pejalbalt sementalral hinggal pemilihaln 

pemimpin balru paldal talhun tersebut. 
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c. Periode Desember 2005 hinggal Malret 2007, dipimpin oleh Des. Muchtalr 

A lhmaldy, MBA l, sebalgali pemimpin sementalral untuk menyelesalikaln periode 

kepemimpinaln sebelumnya l. 

d. Periode Malret 2007 hinggal Malret 2012, Kotal Lalngsal dipimpin oleh Drs. 

Salifuddin Ralzalli, MM, M.Pd. 

e. Periode Malret hinggal A lgustus 2012, Kotal Lalngsal dipimpin oleh Drs. H. 

Bustalmi Usmaln, SH, M.Si sebalgali pemimpin sementalral hinggal terpilihnya l 

pemimpin balru. 

f. Periode A lgustus 2012 hinggal September 2016, Kotal Lalngsal dipimpin oleh 

Teungku Usmaln A lbdullalh, SE, dengaln Drs. Malrzuki Halmid, MM sebalga li 

walkil Wallikotal. 

g. Periode Februalri 2017 hinggal Februalri 2021, Teungku Usmaln A lbdullalh, SE 

terpilih kemballi sebalgali Wallikotal, dengaln Drs. Malrzuki Halmid, MM sebalga li 

walkilnyal. 

h. Periode A lgustus 2022 hinggal salalt ini, Kotal Lalngsal dipimpin oleh Ir. Salid 

Malhdum Maljid sebalgali pemimpin sementalral hinggal terpilihnyal pemimpin 

balru. 

2. Iklim daln Cualcal 

Kotal Lalngsal merupalkaln daleralh tropis ya lng selallu dipengalruhi oleh alngina l 

musim, sehinggal setialp talhun aldal dual musim ya lng berbedal yalitu musim hujaln 

daln musim kemalralu. Musim hujaln daln musim kemalralu bialsalnyal terjaldi secalra l 



57 

 

 
 

alcalk sepalnjalng talhun. Meskipun sering mengallalmi perubalhaln cualcal, curalh hujaln 

raltal-raltal per talhun berkisalr dalri 1500 mm salmpali 3000 mm, sedalngkaln suhu 

udalral raltal-raltal berkisalr alntalral 28°-32°C daln kelembalpaln relaltif raltal-raltal 75%. 

 

3. Galmbalraln Umum Studio Sallon Cleopaltral Bealuty lalngsal 

Studio Cleopaltral Bealuty aldallalh studio sallon kecalntikaln yalng bersertifikalt di 

kotal Lalngsal. Sallon Cleopaltral Bealuty memiliki alkun medial sosiall Instalgralm 

dengaln user @cleopaltralbealuty_studio daln sudalh memiliki 5.176 followers. Toko 

Cleopatra dimiliki oleh ibu Inta ln Pra lmulyal yang berallalmalt di Palyal Bujok Tunong 

Lorong Lorong D, kec. Lalngsal Balro, Kotal Lalngsal. 

B. A lnallisis Pralktik juall beli nalil alrt di Kotal Lalngsal 

Nalil alrt aldallalh seni menghials kuku dengaln berbalgali desalin, polal, daln walrnal. 

Ini mencalkup teknik seperti melukis, menempelkaln stiker, menalmbalhka ln 

alksesoris kecil, daln menggunalkaln berbalgali balhaln seperti gel daln alkrilik. Na lil alrt 

telalh menjaldi balgialn dalri galyal hidup modern, terutalmal di kallalngaln walnital ya lng 

ingin mengekspresikaln diri melallui penalmpilaln kuku merekal. Di Kotal Lalngsal, 

pralktik juall beli nalil alrt berkembalng seiring dengaln meningkaltnyal permintalaln 

alkaln lalyalnaln kecalntikaln. Beberalpal sallon kecalntikaln daln tempalt khusus na lil alrt 

menalwalrkaln berbalgali lalyalnaln mulali dalri malnicure daln pedicure dalsalr hingga l 

nalil alrt yalng lebih kompleks. Pralktik ini melibaltkaln proses di malnal pelalnggaln 

memilih desalin yalng diinginkaln, kemudialn teknisi kuku (nalil technicialn) alka ln 
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menghials kuku sesuali permintalaln. 

Sebalgalimalnal yalng terjaldi di malsyalralkalt Kotal Lalngsal, penggunalaln na lil alrt 

telalh menjaldi balgialn dalri seni hials diri yalng salngalt populer, khususnyal di 

kallalngaln perempualn. Nalil alrt tidalk halnya l dipalndalng sebalgali sebualh keindalhaln 

talmbalhaln paldal kuku, tetalpi jugal sebalgali ekspresi diri yalng mencerminkaln galya l 

daln kepribaldialn individu. Penggunalaln nalil alrt tidalk halnyal terbaltals paldal alcalral-

alcalral sosiall seperti pernikalhaln altalu alcalral tertentu lalinnyal. Balnya lk dalri mereka l 

ya lng mengalplikalsikaln nalil alrt setialp halri sebalgali alksesori seni yalng mereka l 

palkali sehalri-halri. Ini menunjukkaln balhwal nalil alrt bukaln halnya l sekaldalr tren 

mode sementalral, tetalpi telalh menjaldi balgialn penting dalri rutinitals kecalntika ln 

sehalri-halri balgi sebalgialn besalr perempualn di kotal ini. Hall ini mencerminkaln 

pergeseraln dallalm palndalngaln malsyalralkalt terhaldalp nalil alrt, dalri sekaldalr sebalgali 

talmbalhaln untuk peristiwal khusus menjaldi balgialn dalri kesehalrialn merekal. Ini juga l 

mencerminkaln balgalimalnal seni daln kecalntikaln dalpalt berperaln dallalm memperkua lt 

identitals individu daln meningkaltkaln ralsal percalya l diri dallalm kehidupaln sehalri-

halri. 

Sallon Bealuty Cleopa ltral ini aldallalh home industry di daleralh Palyal Bujok 

Tunong lorong D perumalhaln Balhalri Dusun Dalmali Galng Balhalri. Sallon ini berdiri 

sejalk alwall talhun 2022 dengaln pemilik yalng bernalmal ibu Intaln Pralmulyal. Sallon 

Bealuty Cleopaltra l secalral alktif menyedialkaln balhaln-balhaln hallall untuk nalil alrt da ln 

mempromosikalnnyal kepaldal pelalnggaln yalng mengutalmalkaln prinsip syalrialh. 

Sallon ini memiliki sertifikalsi hallall untuk balhaln-balhaln ya lng digunalkaln daln 
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memberikaln penjelalsaln kepaldal pelalnggaln tentalng malnfalalt daln kelebihaln 

menggunalkaln balhaln hallall. Pelalya lnaln di Sallon Bealuty Cleopaltral salngalt 

memperhaltikaln kebutuhaln daln preferensi pelalnggaln. Palral teknisi nalil alrt sering 

kalli berkonsultalsi dengaln pelalnggaln mengenali desalin yalng diinginkaln daln 

memberikaln salraln berdalsalrkaln pengallalmaln merekal. Kebersihaln daln kealmalnaln 

merupalkaln alspek penting ya lng diperhaltikaln oleh sallon ini. Penggunalaln allalt-allalt 

ya lng steril daln balhaln-balhaln yalng almaln balgi kesehaltaln menjaldi prioritals utalma l 

untuk memalstikaln kenyalmalnaln daln kepualsaln pelalnggaln. Pelalnggaln bisa l 

memalnggil jalsal untuk daltalng ke rumalh melallui vial online, daln bisal jugal daltalng 

lalngsung ke tempalt penyedial jalsal. Penulis bertemu dengaln ibu Intaln Pralmulya l 

daln menalnyalkaln beberalpal hall terkalit dengaln sallon Cleopaltral ya lng belialu dirika ln 

sejalk 2022 alwall ini. Penulis pertalmal kalli menalnya lkaln, “balgalimalnal ibu Intaln 

mempromosikaln jalsal nalil alrt ini ketikal alwall membukal usalhal tersebut daln beralpa l 

halrgal yalng dipalsalrkaln dallalm jalsal pemalsalngaln nalil alrt ini.? Kemudialn dallalm 

pertalnyalaln ini ibu Intaln menjalwalb: 

Sejalk alwall kalmi promosi di berbalgali sosiall medial kalk, kalmi kalsi potonga ln 

halrgal untuk pertalmal kalli bukal algalr menalrik minalt pelalnggaln. Kalmi juga l 

menunjukkaln halsil kuku ya lng calntik daln menalrik dallalm penggunalaln na lil alrt 

di sallon kalmi. Bialsalnya l kalmi promosi melallui instalgralm, falcebook, daln 

whaltsalpp. Kalmi membualt saltu sorotaln khusus tentalng jalsal nalil alrt ini daln 

setialp halri kalmi mempromosikalnnyal di staltus. Untuk halrgal yalng kalmi 

talwalrkaln sekalralng dikisalraln Rp. 99.000,00 kalk. Gel yalng digunalkaln berbeda l 

malkal halrgalnyal jugal berbedal kalk. Dalri halrgal yalng kalmi talwalrkaln palsalraln 
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kalmi cukup balnya lk diminalti oleh alnalk mudal sekitalr kalk, jaldi terbilalng cukup 

terjalngkalu untuk halrgal segitu.  

Berdalsalrkaln jalwalbaln pemilik sallon Bealuty Cleopaltral tersebut, balhwal promosi 

jalsal nalil alrt di sallon tersebut melallui sosiall medial daln halrgal yalng ditalwalrkaln pun 

berbedal. Hall ini disebalbkaln kalrenal gel ya lng dipalkali berbedal malteriallnya l sehingga l 

kaldalng aldal yalng lebih malhall. Selalnjutnyal, penulis jugal menalnyalkaln terkalit, “alpalkalh 

ibu Intaln menalwalrkaln gel nalil alrt yalng berbedal halrgal itu berdalsalrkaln staltus 

kehallallaln/non hallallnya l?” jalwalbaln ibu Rismal aldallalh: 

Tidalk jugal kalk. A ldal ya lng mengalndung balhaln hallall dengaln halrgal yalng kalmi 

paltokkaln muralh, aldal jugal yalng mengalndung balhaln non hallall ya lng malhall. Semua l 

ditentukaln berdalsalrkaln gel nya l. Umumnya l, gel ya lng hallall almaln untuk ibu halmil 

daln menyusui. Talpi aldal beberalpal pelalnggaln yalng tertalrik dengaln gel non hallall 

sebalb bialsalnya l lebih menalrik perhaltialn dalri segi walrnal daln kealpikalnnyal. Sallon 

kalmi bertugals memberi talhu setialp konsumen balhwal gel yalng merekal pilih 

alpalkalh mengalndung balhaln hallall/non hallall. Talpi kalk tidalk menutup kemungkina ln 

balhwal aldal beberalpal gel nalil alrt di sallon kalmi ini ya lng alpalbilal mengalndung gel 

hallall bialsalnnyal lebih malhall. Ini disebalbkaln kalrenal lebih sulit mendalpaltkalnnyal.  

Jalwalbaln dalri ibu Intaln Pralmulya l terhaldalp kalndungaln gel nalil alrt tersebut sudalh 

jelals balhwal gel nalil alrt ya lng sallon Cleopaltral talwalrkaln tidalk halnyal berdalsalrkaln 

halrgal tetalpi jugal kuallitals balhaln yalng digunalkaln dallalm gel tersebut. Pertalnyalaln 

selalnjutnya l mengenali permintalaln konsumen dallalm menggunalkaln jalsal tersebut. 

Penulis bertalnyal, “balgalimalnal permintalaln pelalnggaln terhaldalp nalil alrt hallall 
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dibalndingkaln dengaln non hallall daln alpalkalh sulit menyedialkaln gel nalil alrt ya lng 

hallall?” berikut jalwalbaln ibu Intaln Pralmulya l: 

Untuk sekalralng palsalr lebih memegalng gel nalil alrt yalng hallall kalk. Tetalpi 

sebenalrnya l gel alntalral hallall daln non hallall memiliki peminalt yalng halmpir 

seimbalng, itu dikalrenalkaln kedualnyal memiliki walrnal yalng best seller. Gel halla ll 

sekalralng mudalh didalpalt kalk. Kital punyal distributor khusus yalng menyedialka ln 

ralgalm gel hallall. Tetalpi beberalpal dialntalralnyal memalng lebih malhall kalk, kalrenal itu 

kalmi pun menalwalrkaln paldal pelalnggaln kalmi dengaln halrgal yalng sedikit lebih 

malhall jugal dalri gel bialsalnyal.  

 Dari pernyataan ibu Intan Pramulya terpapar secara jelas balhwal gel nalil alrt ya lng 

mengalndung balhaln hallall tentu dibalndrol dengaln halrgal sedikit lebih malhall. 

Dikalrenalkaln sulitnyal mengalkses gel hallall tersebut.  

C. Alnallisis penggunalaln nalil alrt hallall daln non hallall digunalkaln oleh  konsumen 

di Kotal Lalngsal 

Penggunalaln nalil alrt di Kotal Lalngsal telalh menjaldi balgialn talk terpisalhkaln dalri 

galya l hidup malsya lralkalt, terutalmal di kallalngaln perempualn. Observalsi yalng 

dilalkukaln di Sallon Cleopaltral Bealuty sertal berbalgali alcalral sosiall yalng sering 

dihaldiri oleh malsya lralkalt setempalt memberikaln galmbalraln mendallalm tentalng 

kebialsalaln, preferensi, sertal palndalngaln malsyalralkalt terhaldalp penggunalaln nalil alrt, 

balik ya lng hallall malupun non-hallall. Di Kotal Lalngsal, penggunalaln nalil alrt tidalk 

lalgi terbaltals paldal alcalral-alcalral khusus seperti pernikalhaln, pestal, altalu peralyalaln halri 

besalr. Balnyalk perempualn menggunalkaln nalil alrt sebalgali balgialn dalri rutinitals 
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kecalntikaln sehalri-halri. Merekal mengalnggalp nalil alrt sebalgali calral untuk 

mengekspresikaln diri daln menalmbalh kepercalyalaln diri. Desalin nalil alrt yalng 

dipilih untuk penggunalaln sehalri-halri cenderung lebih sederhalnal daln elegaln, 

dengaln walrnal-walrnal lembut daln hialsaln minimallis. Nalmun, paldal alcalral-alca lra l 

khusus, seperti pernikalhaln daln pestal, perempualn di Kotal Lalngsal lebih memilih 

desalin nalil alrt yalng lebih kompleks daln mencolok, dengaln walrnal-walrnal cera lh 

daln hialsaln yalng lebih rumit. Pergalntialn desalin nalil alrt secalral rutin, setialp dua l 

hinggal tigal minggu, menunjukkaln tingginyal permintalaln terhaldalp jalsal nalil alrt di 

kotal ini. 

Malsyalralkalt Kotal Lalngsal memiliki preferensi yalng beralgalm terhaldalp desalin 

daln jenis nalil alrt. Balnya lk perempualn menyukali desalin nalil alrt yalng sederhalna l 

daln elegaln untuk penggunalaln sehalri-halri. Desalin ini bialsalnya l menggunalkaln 

walrnal-walrnal lembut dengaln hialsaln minimallis. Seballiknyal, untuk alcalral-alcalra l 

khusus, merekal cenderung memilih desalin yalng lebih kompleks daln berwalrnal-

walrni. Desalin ini sering kalli mencalkup berbalgali polal, galmbalr, daln penggunala ln 

walrnal mencolok untuk menalrik perhaltialn. Selalin itu, aldal peningkaltaln permintalaln 

terhaldalp nalil alrt yalng menggunalkaln balhaln-balhaln hallall. Hall ini sejallaln dengaln 

kesaldalraln malsyalralkalt Kotal Lalngsal, ya lng malyoritals Muslim, untuk teta lp 

memaltuhi prinsip-prinsip syalrialh dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

Persepsi daln palndalngaln malsyalralkalt terhaldalp nalil alrt hallall daln non-hallall 

beralgalm. Sebalgialn besalr malsyalralkalt ya lng talalt paldal prinsip-prinsip sya lria lh 

cenderung memilih nalil alrt yalng menggunalkaln balhaln-balhaln hallall. Merekal 
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mengalnggalp penting untuk memalstikaln balhwal segallal sesualtu ya lng mereka l 

gunalkaln, termalsuk nalil alrt, halrus sesuali dengaln aljalraln algalmal. Edukalsi dalri 

ulalmal daln lembalgal terkalit memalinkaln peraln penting dallalm meningkaltkaln 

kesaldalraln ini. Balnyalk sallon nalil alrt yalng mulali menalwalrkaln produk-produk halla ll 

daln mengedukalsi pelalnggaln tentalng pentingnya l menggunalkaln balhaln-balhaln ya lng 

sesuali dengaln prinsip syalrialh. Nalmun, aldal jugal segmen malsya lralkalt ya lng lebih 

pralgmaltis daln tidalk terlallu memperhaltikaln staltus kehallallaln balhaln nalil alrt. Balgi 

merekal, falktor estetikal daln kepralktisaln lebih penting dibalndingkaln dengaln 

pertimbalngaln algalmal. Meskipun demikialn, merekal tetalp menghalrgali pilihaln balgi 

merekal yalng lebih memilih nalil alrt hallall. 

Sallon Bealuty Cleopaltral secalral alktif menyedialkaln balhaln-balhaln hallall untuk 

nalil alrt daln mempromosikalnnyal kepaldal pelalnggaln yalng mengutalmalkaln prinsip 

syalrialh. Sallon ini memiliki sertifikalsi hallall untuk balhaln-balhaln yalng digunalkaln 

daln memberikaln penjelalsaln kepaldal pelalnggaln tentalng malnfalalt daln kelebiha ln 

menggunalkaln balhaln hallall. Pelalya lnaln di Sallon Bealuty Cleopaltral salngalt 

memperhaltikaln kebutuhaln daln preferensi pelalnggaln. Palral teknisi nalil alrt sering 

kalli berkonsultalsi dengaln pelalnggaln mengenali desalin yalng diinginkaln daln 

memberikaln salraln berdalsalrkaln pengallalmaln merekal.  Kebersihaln daln kealmalnaln 

merupalkaln alspek penting ya lng diperhaltikaln oleh sallon ini. Penggunalaln allalt-allalt 

ya lng steril daln balhaln-balhaln yalng almaln balgi kesehaltaln menjaldi prioritals utalma l 

untuk memalstikaln kenya lmalnaln daln kepualsaln pelalnggaln. 
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Dallalm hall ini penulis telalh melalkukaln walwalncalral terhaldalp pelalnggaln tetalp 

usalhal rumalhaln Sallon Cleopaltral yalitu saludalri Rismal Tri Devi (23).  

Penulis paldal talnggall 6 Juli 2024 mendaltalngi rumalh saludalri Rismal sebalga li 

nalralsumber konsumen Sallon Bealuty Cleopaltral. Kedialmaln saludalri Rismal tidalk 

jaluh dalri lokalsi sallon tersebut. Saludalri Rismal aldallalh seoralng malhalsiswal tingkalt 

alkhir di sallalh pergurualn tinggi kotal Lalngsal. Saludalri rismal telalh menjaldi 

lalnggalnaln tetalp di Sallon Bealuty Cleopaltra l tersebut. Dallalm hall ini penulis 

memiliki beberalpal pertalnyalaln terkalit penggunalaln nalil alrt, paldal pertalnya laln 

pertalmal penulis menalnyalkaln, “mengalpal memilih daln seberalpal sering 

menggunalkaln jalsal nalil alrt di Sallon Cleopaltral Bealuty?” jalwalbaln saludalri Risma l 

sebalgali berikut: 

Sejalk alwall sallon ini bukal salyal alwallnyal halnyal penalsalraln lallu mencobalnya l. 

Ketalgihaln salyal kalk, kalrenal modelnyal balgus-balgus. Selalin itu sallon ini 

lokalsinyal tidalk berjaluhaln dengaln rumalh salyal. Lallu untuk seberalpal sering 

menggunalkaln jalsal ini sebenalrnya l salya l galk terlallu sering, kalrenal kaln salya l 

muslim jaldi aldal momen tertentu salyal menggunalkaln nalil alrt misall seperti alda l 

alcalral khusus ke kondalngaln altalu ketikal salya l sedalng menstrualsi. Ketikal daltalng 

bulaln pun salyal nggalk palsti menggunalkaln nalil alrt kalrenal yal kaldalng malles 

ribet aljal kalk.  

Berdalsalrkaln pertalnyalaln-pertalnya laln tersebut dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwa l 

menjaldi nalralsumber tersebut menjaldi telalh menjaldi pelalnggaln sejalk alwall dibukalnya l 

sallon tersebut. Kebialsalalnnya l menggunalkaln nalil a lrt jugal tidalk berdalsalrkaln rentalng 

walktu ya lng teraltur, melalinkaln halnyal ketikal belialu butuh saljal.  
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Dallalm hall ini penulis kemudialn melalnjutkaln pertalnya laln-pertalnyalaln terkalit 

hallall/non hallall nyal gel nalil alrt. Penulis menalnyalkaln, “alpal ya lng kalk Rismal ketalhui 

tentalng nalil alrt hallall daln non hallall sertal alpalkalh peduli dengaln staltus hallall/non hallall 

nyal.? Kemudialn nalralsumber menjalwalb: 

Menurut salyal yal kalk salmal aljal gel nalil alrt malu itu hallall altalu non hallallnya l. 

Kalrenal kaln wallalupun hallall tetalp galk bisal dipalkali untuk shallalt. Yalng salya l 

dengalr kaltalnyal gel nalil alrt itu tidalk salh untuk berwudhu kalrenal aldal sesualtu 

ya lng menghallalngi jallalnnyal alir ya lng mengallir. Kallalu untuk staltusnyal salya l 

cukup peduli. Setalu salyal jugal di sallon Cleopaltral ini memberi kalmi, 

pelalnggalnnyal, sebualh alwalreness dallalm staltus gel yalng alkaln kalmi gunalkaln. 

Menurut salyal sekalralng sudalh balnyalk gel nalil alrt ya lng mengalndung balha ln 

ya lng hallall.  

Dalri jalwalbaln saludalri Rismal menjelaskan balhwal konsumen sudalh memiliki 

edukalsi terkalit penggunalaln balhaln gel yalng hallall malupun non hallall. Disalmping itu, 

sekalralng sudalh balnyalk ya lng memperjuall belikaln gel nalil alrt yalng mengklalim balhwal 

malteriall yalng digunalkaln hallall. Meskipun balgi algalmal islalm, dallalm menjallalnkaln 

shallalt tetalp ya lng menggunalkaln nalil alrt dialnggalp tidalk salh sebalb menghallalngi 

jallalnnyal alir wudhu.  

Pertalnyalaln selalnjutnya l penulis menalnya lkaln, “alpal perbedalaln mendalsalr yalng 

pelalnggaln ralsalkaln ketikal menggunalkaln nalil alrt yalng mengklalim hallal/ non halla ll 

nyal.? Saludalri Rismal mulali menjalwalb: 
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Salyal pribaldi tentu tidalk meralsalkaln perbedalaln ya lng mendalsalr sekallipun 

tentalng gel ya lng digunalkaln, talpi bialsalnyal pihalk sallon alkaln memberitalhu 

kalmi balhwal ya lng kalmi pilih untuk digunalkaln di kuku kalmi ini mengalndung 

hallall altalu non hallall. Kalmi diberi edukalsi mengenali gel yalng mengalndung 

hallall ini balhwal balhaln gel nalil alrt yalng alkaln kalmi gunalkaln salh daln 

tersertifikalsi kehallallalnnya l.  

Dallalm jalwalbaln pelalnggaln tetalp sallon Bea luty Cleopaltral ini terpalpalr jelals balhwa l 

pihalk sallon selallu mengedukalsi pelalnggalnnya l mengenali balhaln gel yalng 

terkalndung. 

D. Tinjalualn Hukum Pralktisi Syalrialh terhalda lp juall beli jalsal nalil alrt di Kotal 

Lalngsal 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln sallalh saltu pemukal algalmal kotal Lalngsal 

ya litu balpalk Tgk. Rinall Salrdialnsyalh, Spd ya litu, balhwal ”sesualtu yalng menjaldi 

jallaln mencalpali waljib aldallalh jugal waljib. Malkal terpapar jelas balhwal balha ln 

pembualtaln nalil alrt wallalupun hallall tetalp tidalk menjaldikalnnya l salh dallalm 

pengerjalaln shallalt. Kalrenal ketikal melalksalnalkaln wudhu sesualtu yalng lengket di 

tubuh menggunalkaln balhaln talmbalhaln malkal alir yalng mengallir tidalk salmpali palda l 

syalralt wudhu. Meskipun malteriall yalng digunalkaln dallalm pembualtaln nalil alrt hallall 

tetalp tidalk menjaldikalnnyal salh dallalm shallalt. Balpalk Salrdialnsyalh juga l 

menalmbalhkaln balhwal ketikal berwudhu nalil a lrt yalng menempel tidalk melewalti 

jallalnnyal wudhu alkaln menjaldikalnnyal halralm sehinggal shallalt nyal tidalk salh. 

Selalnjutnya l peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln pimpinaln pesalntren Dalr 

Falqih Quralini yalkni balpalk A lbu Dr. H. A lwwalluz Zikri, Lc., MA l balhwal “Kallalu 
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calt altalu lilin nempel ke kulit kital sedalngkaln kital berwudhu palsti tidalk alkaln kena l 

ke kulit kital, sehinggal menghallalngi kital berwudhu daln wudhu tidalk salh. Nalmun 

jikal ditalnyal alpalkalh nalil alrt hallall, tentu hallall kalrenal tidalk naljis, nalmun tidalk bisa l 

dikenalkaln ketikal berwudhu. Nalmun sealndalinyal setelalh berwudhu ingin memalka li 

daln daln digunalkaln untuk shallalt malkal salh saljal”.  

Dalri kedual walwalncalral tersebut peneliti menyimpulkaln balhwal penggunalaln 

nalil alrt diperbolehkaln, nalmun alpalbilal dikenalkaln sebelum wudhu, malkal wudhu 

tersebut tidalk salh. Nalmun penggunalaln nalil alrt tetalp diperbolehkaln dalla lm 

kegialtaln sehalri halri selalin berwudhu  

E. Tinjalualn Alhli Hukum Ekonomi Syalrialh Terhaldalp Juall Beli Jalsal Na lil Alrt 

di Kotal Lalngsa l  

Hukum ekonomi syariah tentang jual beli nail art dapat dianalisis dengan 

melihat prinsip-prinsip dasar dalam fiqih muamalah yang mengatur transaksi jual 

beli. Dalam fiqih muamalah yang ditulis oleh Ahmad Sarwan, terdapat beberapa 

ketentuan yang harus dipenuhi agar suatu transaksi jual beli dianggap sah dan 

sesuai dengan prinsip syariah, di antaranya:
99

 

1) Barang atau Jasa yang Dijual Halal 

Salah satu syarat utama dalam jual beli menurut hukum ekonomi syariah 

adalah barang atau jasa yang diperjualbelikan harus halal dan tidak mengandung 

unsur haram. Dalam konteks nail art, bahan yang digunakan, seperti cat kuku, 

                                                           
99 Ahmad Sarwan, Fiqih Muamalah, (Kampus Syariah, Cetakan Pertama, 2009). 
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pelembap, dan peralatan lainnya, harus dipastikan bebas dari bahan yang 

diharamkan, seperti alkohol atau bahan lain yang najis menurut syariah. Selain 

itu, produk yang digunakan harus halal dan tidak mengandung zat yang bisa 

menghalangi air saat wudu, karena dalam Islam menjaga kesucian wudu adalah 

penting. Maka, jika bahan nail art bersifat waterproof atau menghalangi air, 

penggunaannya harus dipertimbangkan. 

2) Transaksi yang Jelas dan Tidak Mengandung Gharar (Ketidakpastian) 

 Dalam hukum ekonomi syariah, transaksi jual beli harus bebas dari unsur 

ketidakpastian (gharar), penipuan (tadlis), dan kecurangan (taghrir). Penjual wajib 

memberikan informasi yang jelas dan benar tentang produk atau jasa yang 

ditawarkan, termasuk bahan-bahan yang digunakan, teknik pengerjaan, serta 

harga yang dikenakan. Hal ini bertujuan agar tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan dan transaksi dapat berjalan dengan jujur serta transparan. 

3) Tidak Mengandung Unsur Penipuan atau Manipulasi 

 Jual beli nail art harus dilakukan dengan jujur, tanpa unsur penipuan atau 

manipulasi yang dapat merugikan konsumen. Misalnya, memberikan keterangan 

palsu tentang bahan-bahan yang digunakan atau mempromosikan produk dengan 

klaim yang tidak sesuai kenyataan merupakan pelanggaran terhadap prinsip jual 

beli dalam Islam. 
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4) Tidak Mengandung Unsur Haram atau Maksiat 

Hukum syariah melarang aktivitas yang dapat memicu atau berkaitan dengan 

perbuatan haram atau maksiat. Oleh karena itu, jika nail art dilakukan untuk 

tujuan yang menyalahi norma agama, misalnya menggambar atau menghias kuku 

dengan simbol-simbol yang bertentangan dengan ajaran Islam, maka praktik ini 

menjadi tidak diperbolehkan. Sebaliknya, jika nail art dilakukan hanya untuk 

mempercantik diri tanpa mengandung unsur haram atau maksiat, dan bahan-

bahannya terjamin kehalalannya, maka praktik tersebut diperbolehkan. 

Untuk mendukung pernyataani ini penulis mewalwalncalrali seoralng alhli hukum 

terkalit ekonomi syalrialh terhaldalp juall beli jalsal nalil alrt. A lhli hukum tersebut ialla lh 

ibu Jalidaltul Fikri, M. Si., dengaln NIDN 0124018001. Terkalit dengaln ibu Fikri, 

penulis mendaltalngi kedialmaln ibu Fikri di Kotal Lalngsal paldal talnggall 8 Juli 2024 

daln memberi sejumlalh pertalnyalaln terkalit palndalngaln hukum ekonomi sya lria lh 

terhaldalp juall beli jalsal nalil alrt. Penulis bertalnyal, “balgalimalnal palndalngaln hukum 

ekonomi sya lrialh terhaldalp juall beli jalsal dallalm konteks kencalntikaln, khususnya l 

nalil alrt?” jalwalbaln ibu Fikri aldallalh:  

malsallalh nalil alrt ini pertalmal, nalil alrt itu terbualt dalri alpal? kalpaln dipalkali? 

alpalkalh dial menutup salmpalinyal alir ke kulit ketikal kital wudhu‟? kallalu iya l 

malkal dial termalsuk bendal ya lng bisal menyebalbkaln tidalk salhnya l wudhu'. 

Kalrenal sallalh saltu syalralt salh wudhu' aldallalh bersih dalri sesualtu yalng 

menghallalngi alir meresalp ke kulit. kedual, kallalu dial (nalil alrt) tersebut terbualt 

dari balhaln, zalt yalng halralm seperti balbi daln turunalnnyal, malkal dial halralm. 
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Malsallalh menjuall beli balralng altalu jalsal ya lng jelals halralm (yalng dijuall tersebut 

malkal dial hukumnyal halralm).  

Berdalsalrkaln jalwalbaln ibu Fikri balhwal segallal sesualtu ya lng menutupi jallalnnya l 

alir wudhu‟ malkal dialnggalp tidalk salh, termalsuk jugal nalil alrt ini. Lallu, menjuall beli 

balralng altalu jalsal yalng jelals halralm malkal hukumnyal pun halralm. Penulis kemudialn 

memberikaln pertalnyalaln selalnjutnyal, “alpal saljal kriterial algalr lalya lnaln nalil alrt dialnggalp 

hallall menurut hukum ekonomi syalrialh?” 

untuk balhaln yalng mengalndung zalt kimial yalng berpotensi berbalhalyal da ln 

menjaldi mudhalralt balgi tubuh, seperti zalt mengalndung mercuri, hydroquinon 

ya lng bisal menyebalbkaln penyalkit memaltikaln ini jugal halralm. kalrena l 

menghindalri kemudhalraltaln lebih diutalmalkaln dalripaldal mengalmbil 

kemalshlalhaltaln. kalrenal tujualn algalmal islalm yalitu menjalgal kemalshallaltalhaln 

jiwal berupal tubuh. jadi kesimpulalnnyal halralm jugal, kecualli aldal hall mendesa lk 

ya lng sifaltnyal dhalruralt daln ini ukuralnnya l aldallalh dhalruralt mengalncalm jiwa l 

jikal tidalk dipalkali sesuali dengaln intruksi dokter tentunyal. 

Penulis kemudialn menalnyalkaln pertalnya laln selalnjutnyal, “alpalkalh aldal ketentua ln 

khusus dallalm Hukum Ekonomi Syalrialh mengenali sertifikalsi hallall untuk produk 

kecalntikaln?” dallalm hall ini ibu Fikri menjalwalb: 

kriterialnya l selalmal bertolalk dengaln ya lng td disebutkaln dialtals. ketentualnnya l 

jugal mengikuti alturaln hukum positif di Indonesial, kalrenal sertifikalt hallall juga l 

balgialn dalri islalm daln lembalgal perserikaltaln ulalmal berupal MPU kallalu di alceh 

altalu MUI di pusalt jugal bekerjalsalmal dallalm hall mengaludit daln mengelualrkaln 

sertifikalt hallall melallui lembalgal BPJPH. jalngaln berbedal alntalral hukum positif 

daln hukum islalm altalu hukum ekonomi syalrialh. 



71 

 

 
 

pertalnyalaln teralkhir untuk ibu Fikri terkalit hukum ekonomi sya lrialh dallalm juall 

beli jalsal nalil alrt aldallalh, “Balgalimalnal palndalngaln Hukum Ekonomi Syalrialh terhalda lp 

pralktik nalil alrt ya lng menggunalkaln balhaln non hallall?” 

Islalm punyal metode solusi dallalm meletalkkaln hukum berupal malqalshid 

syalrialh yalng melindungi algalmal, jiwal, alkall, keturunaln sertal halrtal. jd bukaln 

nalil alrt nyal yg dijalgal tetalpi syalrialt islalmnyal ya lng kital jalgal.  

Sementalral dallalm tinjalualn hukum ekonomi juall beli jalsal nalil alrt ini bisal jaldi 

diperbolehkaln izin usalhal bisal jaldi tidalk. izin usalhal diperbolehkaln dalpalt ditinjalu dalri 

dual alspek, yalitu alspek hukum daln alspek ekonomi. Dallalm hall ini alspek hukum terkalit 

beberalpal hall yalitu: 

1. Peralturaln produk hallall
100

 

Untuk memiliki izin usalhal balik itu jalsal malupun balralng penjuall mesti 

menalalti peralturaln produk hallallnya l. Konsumen berhalk menerimal 

informalsi yalng jelals tentalng staltus hallall nyal sualtu jalsal altalu balralng ya lng 

alkaln ial beli. Dallalm konteks ini, jikal ingin membukal izin usalhal juall beli 

jalsal nalil alrt  malkal halrus jugal memiliki sertifikalsi hallall sualtu produk. 

Jikal produk nalil alrt diklalim hallall malkal halrus memiliki sertifikalsi hallall 

dalri baldaln yalng berwenalng seperti MUI. Produk yalng diklalim hallall 

halrus memenuhi stalndalrd balhaln daln produksi ya lng hallall ya lng 

diperbolehkaln oleh sya lrialt islalm. 

                                                           
100 A H Naim, “Penerapan Sertifikasi Halal (Studi Implementasi Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2014 Tentang Jaminan Prodak Halal),” … Conference on L w, Sh ri   nd Society (2023). 
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2. Regulalsi daln Stalndalrd Kesehaltaln
101

 

Dallalm tinjalualn alspek hukum jugal halrus memperhaltikaln stalndalrd 

kesehaltaln untuk izin usalhal tersebut. Pemilik izin usalhal halrus memiliki 

izin usalhal yalng salh dengaln peralturaln daleralh setempalt. Hall ini bialsalnya l 

melibaltkaln pengaljualn dokumen-dokumen yalng diperlukaln ke instalnsi 

pemerintalh terkalit, seperti dinals perizinaln altalu dinals kesehaltaln. Selalin 

itu jalsal nalil alrt halrus memaltuhi peralturaln kesehaltaln yalng berlalku untuk 

memalstikaln keselalmaltaln daln kebersihaln konsumen. Sementalral itu usalha l 

jalsal sallon ini dalpalt ditinjalu dalri alspek ekonomi yalitu: 

3. Permintalaln daln Penalwalraln
102

 

Pemilik usalhal palsti alkaln melihalt ta lrget malrket ketikal ingin membuka l 

izin usalhal jalsal nalil alrt ini. Hall ini bertujualn untuk melihalt tren konsumsi 

daln talrget malrket.  

4. Dalmpalk ekonomi
103

 

Kontribusi industri usalhal jalsal nalil alrt halrus memperhaltikaln terhaldalp 

penciptalaln lalpalngaln kerjal balik lalngsung malupun tidalk lalngsung. 

Dalmpalk ekonomi dalri jalsal nalil alrt terhaldalp paljalk daln retribusi jugal 

                                                           
101 Muhammad Fatchoelqorib and Winny Plumeria Aqshani, “ASPEK HYGIENE DAN 

SANITASI DALAM PENGOLAHAN DAN PENYAJIAN MAKANAN DAN MINUMAN DI 

PESAWAT TERBANG,” Avi si : Jurn   I  i h Kedirg nt r  n 16, no. 1 (2020). 
102 Karina Larasati, Henik Prayuginingsih, and Nurul Fathiyah Fauzi, “Analisis Permintaan 

Dan Penawaran Kopi Di Indonesia,” Universitas Muhammadiyah Jember (2023). 
103 Roni Fadli, Trisna Insan Noor, and Agus Yuniawan Isyanto, “DAMPAK SOSIAL 

EKONOMI PEMBANGUNAN WADUK JATIGEDE TERHADAP MASYARAKAT TANI DI 

KABUPATEN SUMEDANG (Suatu Kasus Di Blok Pasirkanaga Desa Tarunajaya Kecamatan 

Darmaraja Kabupaten Sumedang),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Agroinfo Galuh 6, no. 3 (2019). 
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memiliki perhaltialn khusus, yalng dalpalt digunalkaln untuk pembalngunaln 

daln peningkaltaln lalya lnaln publik.  

Secara umum, hukum jual beli nail art dalam perspektif ekonomi syariah dapat 

dianggap halal selama memenuhi beberapa syarat: bahan-bahan yang digunakan 

harus halal, transaksi dilakukan secara jujur dan transparan tanpa ada unsur gharar 

atau penipuan. Penjual dan konsumen sama-sama harus memahami dan mematuhi 

prinsip-prinsip ini agar transaksi yang dilakukan sah dan sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

G. A lnallisis Penulis 

Nalil a lrt aldallalh seni menghials kuku dengaln berbalgali desalin, polal, daln 

walrnal yalng mencalkup teknik seperti melukis, menempelkaln stiker, 

menalmbalhkaln alksesoris kecil, daln menggunalkaln berbalgali balhaln seperti gel 

daln alkrilik. Nalil alrt telalh menjaldi balgialn dalri galyal hidup modern, terutalmal di 

kallalngaln walnital yalng ingin mengekspresikaln diri melallui penalmpilaln kuku 

merekal. Di Kotal Lalngsal, pralktik juall beli nalil alrt berkembalng seiring dengaln 

meningkaltnyal permintalaln alkaln lalyalnaln kecalntikaln. Beberalpal sallon 

kecalntikaln daln tempalt khusus nalil alrt menalwalrkaln berbalgali lalya lnaln mulali 

dalri malnicure daln pedicure dalsalr hinggal nalil alrt yalng lebih kompleks. Pralktik 

ini melibaltkaln proses di malnal pelalnggaln memilih desalin ya lng diinginkaln, 

kemudialn teknisi kuku (nalil technicia ln) alkaln menghials kuku sesuali 

permintalaln. 
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Penggunalaln nalil alrt di Kotal Lalngsal telalh menjaldi balgialn talk 

terpisalhkaln dalri galya l hidup malsya lralkalt, terutalmal di kallalngaln perempualn. 

Observalsi yalng dilalkukaln di Sallon Bealuty Cleopaltral sertal berbalgali alcalra l 

sosiall yalng sering dihaldiri oleh malsyalralkalt setempalt memberikaln galmbalra ln 

mendallalm tentalng kebialsalaln, preferensi, sertal palndalngaln malsya lralka lt 

terhaldalp penggunalaln nalil alrt, balik ya lng hallall malupun non-hallall. Di Kota l 

Lalngsal, penggunalaln nalil alrt tidalk lalgi terbaltals paldal alcalral-alcalral khusus 

seperti pernikalhaln, pestal, altalu peralyalaln halri besalr. Balnyalk perempualn 

menggunalkaln nalil alrt sebalgali balgialn dalri rutinitals kecalntikaln sehalri-halri. 

Merekal mengalnggalp nalil alrt sebalgali calral untuk mengekspresikaln diri da ln 

menalmbalh kepercalyalaln diri. Desalin nalil a lrt yalng dipilih untuk penggunalaln 

sehalri-halri cenderung lebih sederhalnal daln elegaln, dengaln walrnal-walrna l 

lembut daln hialsaln minimallis. Nalmun, paldal alcalral-alcalral khusus, seperti 

pernikalhaln daln pestal, perempualn di Kotal Lalngsal lebih memilih desalin nalil 

alrt yalng lebih kompleks daln mencolok, dengaln walrnal-walrnal ceralh daln hialsa ln 

ya lng lebih rumit. Pergalntialn desalin nalil a lrt secalral rutin, setialp dual hingga l 

tigal minggu, menunjukkaln tingginyal permintalaln terhaldalp jalsal nalil alrt di kota l 

ini. 

Malsyalralkalt Kotal Lalngsal memiliki preferensi yalng beralgalm terhalda lp 

desalin daln jenis nalil alrt. Balnya lk perempualn menyukali desalin nalil alrt yalng 

sederhalnal daln elegaln untuk penggunalaln sehalri-halri. Desalin ini bialsalnya l 
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menggunalkaln walrnal-walrnal lembut dengaln hialsaln minimallis. Seballiknya l, 

untuk alcalral-alcalral khusus, merekal cenderung memilih desalin yalng lebih 

kompleks daln berwalrnal-walrni. Desalin ini sering kalli mencalkup berbalgali pola l, 

galmbalr, daln penggunalaln walrnal mencolok untuk menalrik perhaltialn. Selalin 

itu, aldal peningkaltaln permintalaln terhaldalp nalil alrt yalng menggunalkaln balhaln-

balhaln hallall. Hall ini sejallaln dengaln kesaldalraln malsya lralkalt Kotal Lalngsal, yalng 

malyoritals Muslim, untuk tetalp memaltuhi prinsip-prinsip syalrialh dalla lm 

kehidupaln sehalri-halri. 

Berdalsalrkaln dalri daltal walwalncalral dengaln beberalpal responden, penulis 

telalh mengalmbil kesimpulaln balhwal hukum juall beli jalsal pemalsalngaln na lil alrt 

ini hallall, aldalpun perihall galyal hidup, sejaltinyal khususnyal perempua ln 

berkeinginaln mempercalntik diri, sallalh saltunya l yalitu dengaln menghials kuku. 

Hall ini diteralngkaln jugal dengaln haldist Ralsulullalh, belialu bersalbdal; “kalla lu 

kalmu walnital, sehalrusnyal kalmu ubalh kuku-kukumu, yalkni dengaln inali.” (HR. 

A lbu Dalud No. 4166). Dengaln zalmaln yalng semalkin malju daln modern tentu 

menunjalng sebualh peraldalbaln yalng lebih malju yalitu sebualh gel nalil alrt 

dengaln berbalgali walrnal daln bentuk. Malkal dengaln aldalnyal ini, hukum juall beli 

diperbolehkaln.  

Dalri halsil walwalncalral dengaln ibu Intaln Pralmulya l dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal usalhal rumalhaln nalil alrt di kotal Lalngsal mendalpalt balnya lk 

perhaltialn dalri malsya lralkalt sekitalr, umumnya l perempualn. Hall ini dikemukalkaln 
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oleh pemilik usalhal sallon Bealuty Cleopaltral, ibu Intaln sendiri yalng mengalku 

dengaln halrgal yalng merekal talwalrkaln cukup mendalpaltkaln perhaltialn dalri palra l 

konsumen.
104

 Ibu Intaln jugal mengalku balhwal usalhal sallonnyal selallu 

memberikaln edukalsi terkalit gel nalil alrt ya lng merekal gunalkaln kepaldal setia lp 

konsumen. Hall ini gunal memberi talmbalhaln walwalsaln kepaldal pelalnggaln 

balhwal aldal beberalpal gel nalil alrt yalng kalndungaln balhalnnyal dialnggalp halla ll 

daln non hallall. Pemilik sallon Cleopaltral Bealuty ini mengalku paldal sesi 

walwalncalral dengaln penulis balhwal palsalr nalil alrt ini dipegalng oleh gel yalng 

mengalndung balhaln hallall.
105

 Ini berpengalruh kepaldal galyal hidup konsumen di 

kotal Lalngsal kalrenal malsyalralkalt cukup memperhaltikaln galya l hidup sesuali 

dengaln syalralt algalmal islalm. Selalin itu, saludalri Rismal, selalku konsumen serta l 

pelalnggaln sallon Cleopaltral jugal menjalwalb balhwal galyal hidupnya l dallalm 

menghials kuku ini tetalp selalrals dengaln hukum syalrialh. Saludalri Risma l 

berkaltal, “salyal menggunalkaln nalil alrt ha lnyal paldal walktu tertentu seperti 

kondalngaln daln salalt daltalng bulaln. Salalt daltalng bulaln pun salyal tidalk selallu 

palkali, denga ln allalsaln tidalk malu ribet,”
106

 Hall ini teralng balhwal galyal hidup 

pelalnggaln sallon rumalhaln tersebut tetalp mengikuti syalrialt algalmal islalm.  

Hall ini diperkualt jugal dengaln kaljialn terdalhulu dalri Gynal Nur 

Sallsalbilal (2022) dengaln judul penelitialn Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp 

                                                           
104 Intan Pramulya, Pemilik Usaha Salon Cleopatra Beauty, 4 Juli 2024. 
105 Ibid. 4 Juli 2024 
106 Risma Tri Devi, Pelanggan Salon Cleopatra Beauty, 6 Juli 2024.  
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Pemalsalngaln Nalil A lrt.
107

 Penelitialn ini menggunalkaln penelitialn lalpalngaln 

ya lng terjun lalngsung kepaldal malsyalralkalt daln jugal menalmbalhkaln penelitia ln 

kepustalkalaln demi alcualn literaltur yalng berkalitaln dengaln malsallalh penelitialn 

tersebut. Halsil dalri penelitialn tersebut aldallalh balhwal hukum islalm 

memperbolehkaln melalkukaln pemalsalngaln nalil alrt. Hall ini seimbalng denga ln 

kaljialn penulis balhwal dallalm islalm memperbolehkaln menghials kuku, malka l 

hukum memperjuall-belikalnnyal pun boleh.  

Disalmping itu, tinjalualn dalri sudut palndalng hukum ekonomi syalrialh, 

ibu Jalidaltul Fikri telalh melualngkaln walktunya l paldal sesi walwalncalral kepalda l 

penulis. Belialu menjalwalb keresalhaln malsya lralkalt terkalit juall beli jalsal menurut 

hukum ekonomi syalrialh ini. Dallalm walwalncalral tersebut ibu Fikri menegalskaln 

balhwal, islalm punyal metode solusi dallalm meletalkkaln hukum berupal malqalshid 

syalrialh yalng melindungi algalmal, jiwal, alkall, keturunaln sertal halrtal.”
108

 Belialu 

jugal menyalmpalikaln balhwal gel nalil alrt yalng non hallall daln hallall tetalp alpalbila l 

menghallalngi jallalnnya l alir dallalm berwudhu malkal tidalk salh nyal shalla lt 

seseoralng. Sementalral setialp yalng beralgalmal islalm waljib shallalt setidalknyal 5 

kalli dallalm sehalri tersebut.  

                                                           
107 N. S. S Gina, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMASANGAN NAIL 

ART/KUTEK HALAL (Studi Kasus Pemasangan Nail Art Di Ggirlneeded. Id Di Bandar Lampung)” 

(2022). 
108 Jaidatul Fikri, Ahli Hukum Ekonomi Syariah, 7 Juli 2024.  
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Selalin itu, kaljialn terdalhulu dalri Falny Elfalndalri (2023), judulnyal yalitu 

Tinjalualn Hukum Ekonomi Syalrialh Terhaldalp A lkald Ijalralh Menghials Kuku.
109

 

Penelitialn ini jugal menggunalkaln kaljialn lalpalngaln penelitialn ini berfokus palda l 

alkald ijalralh ya lng berlalngsung paldal penjuall dengaln pembeli. Penelitialn ini 

bertujualn untuk membukal palndalngaln malsyalralkalt balhwal alkald ijalralh terhaldalp 

jalsal nalil alrt altals dalsalr saldalr balhwal kedual belalh pihalk telalh sepalkalt 

berdalsalrkaln ketentualn pelalyalnaln jalsal nalil alrt. Hall ini bersalmbung dengaln 

penelitialn penulis mengenali hukum juall beli jalsal nalil alrt di kotal Lalngsal.  

Demikialn kaljialn terdalhulu ya lng penulis palpalrkaln, hall ini jugal diperkualt dalri 

halsil walwalncalral penulis dengaln alhli hukum ekonomi syalrialh dengaln tokoh algalma l 

dalri kotal Lalngsal. Dalri ibu Jalidaltul Fikri (alhli hukum ekonomi syalrialh ) meneralngkaln 

balhwal hukum ekonomi halrus mengikuti hukum islalm, dallalm hall ini terkalit juall beli 

jalsal nalil alrt ya lng diperbolehkaln sebalb hukum mewalrnali kuku diperbolehkaln dallalm 

islalm. Penjelalsaln ini diperkualt oleh balpalk Tgk. Rinall Salrdialnsyalh yalng malnal belialu 

menyalmpalikaln paldal sesi walwalncalral penulis aldallalh dallalm mewalrnali kuku benalr 

aldalnyal diperbolehkaln dallalm islalm, nalmun tentu aldal syalralt daln ketentualn yalng 

berlalku. Dallalm dunial yalng modern ini semual menjaldi lebih terbalru termalsuk juga l 

dallalm mewalrnali kuku. Malkal dalri itu perlu diperhaltikaln calral menggunalkalnnyal daln 

                                                           
109 Fany Elfandari et al., “AKAD IJARAH JASA MENGHIAS KUKU ( Studi Pada Nail Art 

Keliling @ Bynuy _ ) AKAD IJARAH JASA MENGHIAS KUKU ( Studi Pada Nail Art Keliling @ 

Bynuy _ )” (2023). 
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walktu tertentu dallalm menggunalkalnnya l, sebalb diperhaltikaln balnya lk gel nalil alrt ya lng 

tidalk cukup memenuhi syalralt salhnyal untuk melalksalnalkaln shallalt.  
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BA lB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln  

1) Pralktik juall beli jalsal nalil alrt di Kotal Lalngsal, khususnyal di Sallon Cleopaltra l 

Bealuty, menunjukkaln perkembalngaln yalng signifikaln. Sallon Cleopaltral Bealuty 

telalh mengaldopsi berbalgali straltegi promosi melallui medial sosiall seperti 

Instalgralm, Falcebook, daln WhaltsA lpp untuk menalrik pelalnggaln. Penyediala ln 

jalsal bisal dipalnggil dalri rumalh pelalnggaln malupun pelalnggaln daltalng ke tempa lt 

penyedial jalsal. Halrgal lalyalnaln nalil alrt bervalrialsi tergalntung paldal jenis balhaln 

ya lng digunalkaln, daln sallon ini berkomitmen untuk memberikaln lalya lnaln yalng 

berkuallitals daln almaln balgi kesehaltaln pelalnggaln. Merekal jugal menyedialkaln 

pilihaln balhaln nalil alrt yalng hallall daln non-hallall, sertal memberikaln edukalsi 

kepaldal pelalnggaln mengenali staltus kehallallaln balhaln yalng digunalkaln. 

2) Penggunalaln nalil alrt di Kotal Lalngsal telalh menjaldi balgialn dalri galyal hidup 

malsya lralkalt, terutalmal di kallalngaln perempualn. Balnyalk konsumen yalng 

menyaldalri pentingnya l menggunalkaln balhaln yalng hallall, nalmun keputusaln 

penggunalaln nalil alrt lebih balnya lk dipengalruhi oleh kebutuhaln daln preferensi 

pribaldi. Nalil alrt sering digunalkaln paldal alcalral-alcalral khusus seperti pernikalha ln 

altalu pestal, balnyalk jugal dalri merekal yalng menggunalkalnnyal dallalm kehidupa ln 

sehalri-halri. Kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp staltus hallall balhaln nalil alrt 
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terbilalng rendalh, daln Sebalgialn besalr konsumen falktor estetikal daln 

kepralktisaln lebih dominaln dallalm pengalmbilaln keputusaln. 

3) Pralktik juall beli jalsal nalil alrt diperbolehkaln selalmal memenuhi peraltura ln 

produk hallall daln regulalsi kesehaltaln. Sallon Cleopaltral Bealuty telalh 

memalstikaln balhwal merekal memiliki sertifikalsi hallall untuk balhaln-balhaln yalng 

digunalkaln daln memberikaln penjelalsaln kepaldal pelalnggaln tentalng malnfalalt daln 

kelebihaln menggunalkaln balhaln hallall. Ini menunjukkaln balhwal mereka l 

mengikuti prinsip-prinsip syalrialh dallalm operalsionall bisnis merekal. 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dialtals beberalpal salraln dalpalt diberikaln guna l 

mengembalngkaln daln meningkaltkaln pralktik juall beli jalsal nalil alrt di kota l 

Lalngsal. Kepaldal peneliti selalnjutnyal hall ini dalpalt dijaldikaln alcualn daln literaltur 

talmbalhaln dallalm pengembalngaln tinjalualn dalri segi hukum daln ekonomi jua ll 

beli dallalm islalm. Selalin itu penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi sebua lh 

pembelaljalraln sertal kesaldalraln setialp konsumen mengenali pentingnyal alntalra l 

hallall daln non hallall yalng mengitalri sekitalr kital. 

Halsil penelitialn ini tentu dihalralpkaln lebih bermalnfalalt balgi malsyalralka lt 

kotal Lalngsal khusunya l perempualn muslim yalng halrus lebih memperhaltika ln 

balhaln yalng terkalndung dallalm pembualtaln gel nalil alrt. A lgalr dalpalt sewaljalrnya l 

dallalm mengkonsumsi sesualtu balik berupal jalsal malupun balralng, sertal lebih 

memperhaltikaln kehallallaln sesuali syalrialt algalmal islalm daln tidalk berlebihaln.  
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